
Lembaga Kebudajaan Rakjat

Mukaddimah

Menyadari, bahwa rakjat adalah satu-satunya pentjipta kebudajaan, dan

bahwa pembangunan kebudajaan, dan bahwa pembangunan kebudajaan Indonesia baru

hanja dapat dilakukan oleh rakjat, maka pada hari 17 Agustus 1950 didirikan Lembaga

Kebudajaan Rakjat, disingkat Lekra. Pendirian ini terjadi ditengah-tengah proses

perkembangan kebudajaan jang sebagai hasil keseluruhan daja-upaja manusia setjara

sadar untuk memenuhi, setinggi-tingginya kebutuhan hidup lahir dan batin, senantiasa

madju dengan tiada putus-putusnja.

Revolusi Agustus 1945 membuktikan, bahwa pahlawan di dalam peristiwa

bersedjarah ini, seperti halnja di dalam seluruh sedjarah bangsa kita, tiada lain adalah

rakjat. Rakjat Indonesia dewasa ini adalah semua golongan di dalam masjarakat jang

menentang pendjadjahan. Revolusi Agustus adalah usaha pembebasan diri rakjat

Indonesia dari pendjadjahan dan peperangan, pendjadjahan dan penindasan feodal.

Hanja djika panggilan sedjarah ini Revolusi Agustus terlaksana, djika tertjipta

kemerdekaan dan perdamaian serta demokrasi, kebudajaan rakjat bisa berkembang

bebas. Kejakinan tentang kebenaran ini menjebabkan Lekra bekerdja membantu

pergulatan untuk kemerdekaan tanahair untuk perdamaian diantara bangsa-bangsa, di

mana terdapat kebebasan bagi perkembangan kepribadian berdjuta-djuta rakjat.

Lekra bekerdja chusus dilapangan kebudayaan, dan untuk masa ini terutama

dilapangan kesenian dan ilmu. Lekra menghimpun tenaga dan kegiatan seniman-

seniman, sardjana-sardjana pekerdja-pekerdja kebudajaan lainnja. Lekra membantah

pendapat bahwa kesenian dan ilmu bisa terlepas dari masjarakat. Lekra mengadjak

pekerdja-pekerdja kebudajaan untuk dengan sadar mengabdikan daja-tjipta, bakat serta

keahlian mereka guna kemadjuan Indonesia, kemerdekaan Indonesia, pembaruan

Indonesia.

Zaman kita dilahirkan oleh sedjarah jang besar, dan sedjarah bangsa kita

telah melahirkan putera-putera jang baik dilapangan kesusastraan, senibentuk, musik,

maupun dilapangan-lapangan kesenian lain dan ilmu. Kita wadjib bangga bahwa kita

terdiri dari suku-suku jang masing-masingnja mempunjai kebudajaan jang bernilai.
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Keragaman bangsa kita ini menjediakan kemungkinan jang tiada terbatas untuk

pentjiptaan jang sekaja-kajanja serta seindah-indahnja.

Lekra tidak hanja menjambut setiap sesuatu jang baru; Lekra memberikaan

bantuan jang aktif untuk memenangkan setiap jang baru madju. Lekra membantu aktif

perombakan sisa-sisa "kebudajaan" pendjadjahan jang mewariskan

kebodohan,rasarendah serta watak lemah pada bangsa kita. Lekra menerima dengan

kritis peninggalan-peninggalan nenek mojang kita, mempeladjari dengan saksama

segala-gala segi peninggalan-peninggalan itu, seperti halnja mempeladjari dengan

saksama pula hasil-hasil tjiptaan kelasik maupun baru dari bangsa lain jang manapun,

dan dengan ini berusaha meneruskan setjara kreatif tradisi jang agung dari sedjarah dan

bangsa kita, menudju kepentjiptaan kebudajaan nasional jang ilmiah. Lekra

menganjurkan kepada anggota-anggotanja, tetap djuga kepada seniman-seniman

sardjana-sardjana dan pekerdja-pekerdja kebudajaan lainnja diluar Lekra, untuk setjara

dalam mempeladjari kenjataan, dan untuk bersikap setia kepada kenjataan dan

kebenaran.

Lekra mengandjurkan untuk mempeladjari dan memahami pertentangan-

pertentangan jang berlaku didalam masjarakat maupun didalam hati manusia,

mempeladjari dan memahami gerak perkembangannja serta hari depannja. Lekra

menganjurkan pemahaman jang tepat atas kenjataan-kenjataan didalam

perkembangnnja jang maju, dan mengandjurkan hal itu, baik untuk tjara-kerdja

dilapangan ilmu, maupun untuk pentjiptaan dilapangan kesenian. Dilapangan kesenian

Lekra mendorong inisitatif, mendorong keberanian kreatif, dan Lekra menjetujui setiap

bentuk, gaja ,dsb., selama ia setia kepada kebenaran dan selama ia mengusahakan

keindahan artistik jang setinggi-tingginja.

Singkatnya, dengan menolak sifat anti-kemanusiaan dan anti-sosial dari

kebudajaan bukan-rakjat, dengan menolak perkosaan terhadap kebenaran dan terhadap

nilai-nilai keindahan. Lekra bekerdja untuk membantu pembentukan manusia baru jang

memiliki segala kemampuan untuk memadjukan dirinja dalam perkembangan

kepribadian jang bersegi banjak dan harmonis.

Di dalam kegiatan Lekra menggunakan tjara salinjg-bantu,saling-kritik dan

diskusi-diskusi persaudaraan didalam masalah-masalah pentjiptaan. Lekra berpendapat,
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bahwa setjara tegas berpihak pada rakjat dab lengabdi kepada rakjat, adalah satu-

satunja djalan bagi seniman-seniman, sardjana-sardjana maupun pekerdja-pekerdja

kebudajaan lainnja untuk mentjapai hasil jang tahanudji dan tahanwaktu. Lekra

mengulurkan tangan kepada organisasi-organisasi kebudajaan jang lain dari aliran atau

kejakinan apapun, untuk bekerdjasama dalam pengabdian ini.
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KETETAPAN MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT SEMENTARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR:

XXV/MPRS/1966

TENTANG

PEMBUBARAN PARTAI KOMUNIS INDONESIA. PERNYATAAN SEBAGAI ORGANISASI TERLARANG

DISELURUH WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA BAGI PARTAI KOMUNIS INDONESIA DAN

LARANGAN SETIAP KEGIATAN UNTUK MENYEBARKAN ATAU MENGEMBANGKAN FAHAM ATAU

AJARAN KOMUNIS/MARXISME-LENINISME

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT SEMENTARA

REPUBLIK INDONESIA

Menimbang :

Bahwa faham atau ajaran Komunisme/Marxisme-Leninisme pada hakekatnya bertentangan dengan

Pancasila;

Bahwa orang-orang dan golongan-golongan di Indonesia yang mengenal faham atau ajaran

Komunisme/Marxisme-Leninisme, khususnya Partai Komunis Indonesia, dalam sejarah Kemerdekaan

Republik Indonesia telah nyata-nyata terbukti beberapa kali berusaha merobohkan kekuasaan

Pemerintah Republik Indonesia yang sah dengan cara kekerasan.

Bahwa berhubung dengan itu, perlu mengambil tindakan tegas terhadap Partai Komunis Indonesia dan

terhadap kegiatan-kegiatan yang menyebabkan atau mengembangkan faham atau ajaran

komunisme/Marxisme-Leninisme.
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Mengingat :

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 1 ayat (2) dan Pasal 2 ayat (3).

Mendengar :

Permusyawaratan dalam rapat-rapat MPRS dari tanggal 20 Juni sampai 5 Juli 1966.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :

KETETAPAN TENTANG PEMBUBARAN PARTAI KOMUNIS INDONESIA, PERNYATAAN SEBAGAI ORGANISASI

TERLARANG DISELURUH WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAN LARANGAN SETIAP KEGIATAN

UNTUK MENYEBARKAN ATAU MENGEMBANGKAN FAHAM ATAU AJARAN KOMUNISME/MARXISME-

LENINISME

Pasal 1

Menerima baik dan menguatkan kebijaksanaan Presiden/ Panglima Tertinggi Angkatan Bersenjata

Republik Indonesia/ Pemimpin Besar Revolusi/ Mandataris Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara,

berupa pembubaran Partai Komunis Indonesia termasuk semua bagian organisasinya dari tingkat pusat

sampai ke daerah beserta semua organisasinya yang seazas/ berlindung/ bernaung dibawahnya dan

pernyataan sebagai organisasi terlarang di seluruh wilayah kekuasaan Negara Republik Indonesia bagi

Partai Komunis Indonesia, yang dituangkan dalam Keputusannya tanggal 12 Maret 1966 No. 1/S/1966,

dan meningkatkan kebijaksanaan tersebut diatas menjadi Ketetapan MPRS.
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Pasal 2

Setiap kegiatan di Indonesia untuk menyebarkan atau mengembangkan faham atau ajaran

Komunisme/Marxisme-Leninisme dalam segala bentuk dan manifestasinya, dan penggunaan segala

macam aparatur serta media bagi penyebaran atau pengembangan faham atau ajaran tersebut dilarang.

Pasal 3

Khususnya mengenai kegiatan mempelajari secara ilmiah, seperti pada Universitas-universitas, faham

Komunisme/Marxisme-Leninisme dalam rangka mengamankan Pancasila dapat dilakukan secara

terpimpin dengan ketentuan bahwa Pemerintah dan DPR-GR diharuskan mengadakan perundang-

undangan untuk pengamanan.

Pasal 4

Ketentuan-ketentuan di atas, tidak mempengaruhi landasan dan sifat bebas aktif politik luar negeri

Republik Indonesia.
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Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal 5 Juli 1966

MAJELIS PERMUSYAWARATAN RAKYAT SEMENTARA

REPUBLIK INDONESIA

Ketua,

Ttd

(DR. AH. Nasution)

Jenderal TNI

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Ttd

Ttd

(Osa Maliki)

(HM. Sumchan ZE)
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Wakil Ketua

Wakil Ketua

Ttd

Ttd

(M. Siregar)

(Mashudi)

Brigjen TNI

Sesuai dengan aslinya

Administrator Sidang Umum ke-IV MPRS

Ttd

(Walujo Puspo Judo)

Mayjen TNI
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SYAIR LAGU GENJER-GENJER

Gendjer-gendjer neng ledokan pating keleler

Gendjer-gendjer neng ledokan pating keleler

Emake thole teka-teka mbubuti gendjer

Emake thole teka-teka mbubuti gendjer

Oleh satenong mungkur sedot sing tolah-tolih

Gendjer-gendjer saiki wis digawa mulih.

Gendjer-gendjer esuk-esuk digawa nang pasar

Gendjer-gendjer esuk-esuk digawa nang pasar

didjejer-djejer diunting pada didasar

dudjejer-djejer diunting pada didasar

emake djebeng tuku gendjer wadahi etas

gendjer-gendjer saiki arep diolah.

Gendjer-gendjer mlebu kendil wedange umob

Gendjer-gendjer mlebu kendil wedange umob

setengah mateng dientas digawe iwak

setengah mateng dientas digawe iwak

sega sa piring sambel penjel ndok ngamben

gendjer-gendjer dipangan musuhe sega.

artinya :

Genjer2 tumbuh liar di selokan

Ibu datang mencabut genjer

Dapat sekarung lebih tanpa ragu

Genjer sekarang bisa dibawa pulang
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Genjer pagi2 dibawa ke pasar

Dijajar dan dibeberkan di lantai

Si Ibu beli genjer ditaruh di tas

Genjer2 sekarang akan diolah

Genjer2 dimasukkan ke panci air panas

Setengah matang ditiriskan untuk lauk

Nasi sepiring sambal di tempat tidur

Genjer2 dimakan dengan nasi
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Kantor Lekra di jalan Cidurian No. 19, Jakarta Pusat

Sumber: oeyhaydjoen.blogspot.com

Penyebaran hate..., Gloria Truly Estrelita, FISIP UI, 2009



Pramoedya Ananta Toer
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Gambar Oey Hay Djoen, salah satu tokoh Lekra

Sumber:oeyhaydjoen.blogspot.com
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